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1.  Deskripsi Kegiatan 
1.1. Lokasi dan Ukuran Area Kajian  

Penilaian High Carbon Stock (HCS) atau Stok Karbon Tinggi (SKT) dilakukan pada areal Izin Usaha 

Perkebunan (IUP) PT Kharisma Inti Usaha (PT KIU) dengan luas ± 19.784,79 ha yang terdiri dari kebun 

inti dan plasma, selain itu laporan ini juga mengkaji wilayah sekitarnya (lanskap). Areal HGU 

Perkebunan Kelapa Sawit PT KIU berada pada Bujur Timur 114° 4фΩ 9,7068έ - 115° 04Ω 31,9210έ dan 

Lintang Selatan 2° 54Ω 54,9951έ - 3° 09Ω 17,6479ΩΩ. Secara Administratif, areal izin PT KIU tersebar di 

tiga wilayah kecamatan yang saling berbatasan langsung yaitu Kecamatan Candi Laras Utara, 

Kecamatan Tapin Tengah, dan Kecamatan Binuang. Lokasi kebun terdiri dalam satu blok hamparan  

yang terbagi dalam empat Estate. Dari radius sebaran areal kebun, dengan mengacu pada wilayah 

administratif tiga kecamatan tersebut, maka batas-batas areal izin PT KIU adalah sebagai berikut: 

¶ Sebelah Utara : Kec. Candi Laras Utara dan Tapin Tengah 

¶ Sebelah Selatan : Kec. Binuang dan Kabupaten Banjar (Kec. Simpang Empat) 

¶ Sebelah Timur : Kec. Tapin Tengah, Tapin Selatan dan Binuang. 

¶ Sebelah Barat : Kec. Candi Laras Utara dan Tapin Tengah 

 

 
Gambar 1 Peta Areal Izin Usaha Perkebunan di Areal PT KIU 
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1.2. Gambaran Tentang Areal Perkebunan yang Diusulkan  

PT KIU merupakan perusahaan perkebunan sawit yang berdiri tahun 2005. Luas area PT KIU + 19.784,79 

ha yang terdiri dari kebun inti dan plasma. Izin Lokasi Perkebunan Kelapa Sawit dan Pabrik Pengolahan 

Kelapa Sawit (PKS) PT KIU seluas 17.000 ha (kebun inti) berdasarkan Surat Keputusan Bupati Tapin No. 

201 tahun 2006. PT KIU terlibat dalam perkebunan kelapa sawit dan pengolahan minyak sawit mentah. 

Sebelumnya, PT KIU beroperasi sebagai anak perusahaan dari Lee Rubber Company (Pte) Limited, 

kemudian pada 10 Oktober 2017 PT KIU beroperasi sebagai anak perusahaan dari Genting Plantations 

Berhad. Area PT KIU telah memperoleh sertifikat HGU seluas 14.661 ha berdasarkan BPN RI No. 06 

Tahun 2008. Legalitas operasional berupa IUP berdasarkan SK Bupati Tapin No.142 Tahun 2008. Kajian 

AMDAL juga telah dilakukan dan disetujui oleh komisi AMDAL berdasarkan SK Gubernur Kalimantan 

Selatan No. 188.44/0186.A/KUM/2008. Kemudian pada tahun 2016 dilakukan adendum AMDAL, RKL, 

dan RPL untuk Izin Lingkungan berdasarkan SK Bupati Tapin No. 188.45/233/KUM/2016 dan juga 

Persetujuan Kelayakan Lingkungan ς Adendum AMDAL, RKL, RPL berdasarkan SK Bupati Tapin No. 

188.45/234/KUM/2016. Area PT KIU telah dilakukan penilaian Nilai Konservasi Tinggi (NKT) pada Juli 

2018. Berdasarkan Peta Sistem Fungsi Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Kalimantan Selatan 

merujuk ke Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 435/Menhut-II/2014, tanggal 23 Juli 2009, 

menunjukkan bahwa areal penilaian HCS di wilayah izin lokasi PT KIU pada areal Inti dan Plasma berada 

pada Areal Penggunaan Lain (APL).  

 

1.3. Deskripsi Lanskap di Sekitarnya  

Konteks lanskap di PT KIU dapat dikaji dalam beberapa aspek, diantaranya adalah kondisi geografi, 

iklim, geologi, jenis tanah, dan kondisi hidrologinya. Berdasarkan geografinya, PT KIU berada di daerah 

equator, dimana iklim di wilayah ini lebih ditentukan oleh pergerakan relatif matahari dengan aktivitas 

konvektif yang bervariasi di setiap wilayah. Oleh karena itu, kondisi hujan di areal ini merupakan hujan-

hujan konvektif dan menyebabkan wilayah ini mempunyai kondisi iklim basah. Sedangkan berdasarkan 

Peta Geologi Pulau Kalimantan, terdapat dua formasi geologi di areal PT KIU yang didominasi oleh 

Formasi Endapan Alluvium seluas 19.526,66 ha atau sekitar 98,7% dan Formasi Dahor seluas 256,31 ha 

atau sekitar 1,3%.  

Klasifikasi tanah di areal PT KIU ditetapkan berdasarkan Soil Taxonomy (USDA) 1984. Sebaran tanah 

yang dijumpai di lapang disajikan dalam suatu peta tanah yang berisi Satuan Peta Tanah (SPT). Hasil 

pengamatan lapang serta data hasil laboratorium menunjukkan bahwa terdapat 9 SPT di areal PT KIU 

yang secara lengkap disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Satuan Peta Tanah yang dijumpai di Areal Perkebunan Kelapa Sawit PT KIU 

SPT 

Famili Tanah (USDA, 2014) Relief Bahan Induk Luas 

Tanah Dominan Tanah lainnya 
Lereng 

(%) 
Amplitudo 

(m) 
Bentuk 
Wilayah 

 ha % 

1 
Typic Haplohemists, 
disik (D) 

Terric 
Haplohemists 

(M) 0 ς 1 < 2 Datar 

Timbunan 
bahan organik 
tebal (> 130 cm) 
diatas bahan 
mineral. 407,71 2,12 

2 
Terric Haplohemists, 
disik (P) 

Typic 
Haplohemists 

(F) 0 ς 1 < 2 Datar 

Timbunan 
bahan organik 
sedang (<130 
cm) diatas 
bahan mineral 649,74 3,38 

3 
Typic Haplosaprists, 
disik (P) 

Terric 
Haplosaprists 

(F) 0 ς 1 < 2 Datar 

Timbunan 
bahan organik 
tebal (> 130 cm) 
diatas bahan 
mineral. 281,16 1,46 

4 
Terric Haplosaprists, 
disik (P) 

Typic 
Haplosaprists 

(T) 0 ς 1 < 2 Datar 

Timbunan 
bahan organik 
sedang (<130 
cm) diatas 
bahan mineral 3.773,03 19,64 

5 
Terric Sulfisaprists, 
disik (P) 

Typic 
Sulfisaprists 

(F) 0 ς 1 < 2 Datar 

Timbunan 
bahan organik 
sedang (<130 
cm) diatas 
bahan mineral 942,85 4,91 

6 

Sulfic Endoaquents, 
berliat sangat halus, 
campuran, 
isohipertermik (P)  0 ς 1 < 2 Datar 

Deposit aluvium 
resen-subresen 3.282,87 17,09 

7 

Typic Sulfaquepts, 
berliat sangat halus, 
campuran, 
isohipertermik (P)  0 ς 1 < 2 Datar 

Deposit aluvium 
resen-subresen 8.021,24 41,75 

8 

Typic Endoaquents, 
berliat sangat halus, 
campuran, 
isohipertermik (P) 

Aquic 
Quartzipsam

ments (T) 0 ς 1 < 2 Datar 
Deposit aluvium 
resen-subresen 420,56 2,19 

9 

Sulfic Endoaquepts, 
berliat sangat halus, 
campuran, 
isohipertermik (P) 

 

0 ς 1 < 2 Datar 
Deposit aluvium 
resen-subresen 1.432,60 7,46 

 1.432,60 100,00 

 

Sistem lahan yang terdapat di areal PT KIU terdiri dari lima sistem lahan yang sebagian besar didominasi 

oleh Sistem Lahan Mendawai (MDW) yang merupakan daerah rawa gambut dangkal (ketebalan 

gambut 51-200 cm) dengan bentuk topografi yang relatif datar serta kemiringan lereng 2% seluas 

13.752,53 ha atau 69,51% dari luas total areal penilaian. Pada posisi kedua, sistem lahan didominasi 

oleh Sistem Lahan Kahayan (KHY) yang merupakan dataran banjir, berkembang dari bahan induk 

sedimen estuarin-marin serta bahan organik, dengan jenis mineral campuran, tekstur halus, berada 
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pada ketinggian antara 0 ς 10 mdpl dengan kemiringan lereng < 2% seluas 3.154,86 ha atau 15,95% 

dari luas total areal penilaian. Pada posisi ketiga, sistem lahan didominasi oleh Tanjung (TNJ) yang 

merupakan seluas 2.658,84 ha atau 13,44% dari luas total areal penilaian. Pada posisi keempat, sistem 

lahan didominasi oleh Klaru (KLR) yang merupakan dataran banjir permanen, berkembang dari bahan 

induk sedimen sungai, bahan organik serta pasir tua, jenis mineral campuran, halus, yang berada pada 

ketinggian antara 2 ς 10 mdpl dengan kemiringan lahan < 2% dan pola aliran sungai termasuk tipe 

sinuous seluas 218,52 ha atau 1,10% dari luas total areal penilaian. Pada posisi kelima, sistem lahan 

didominasi oleh sistem lahan Lawanguwang (LWW) yang merupakan daerah bergelombang yang 

berkembang dari bahan induk batuan sedimen, jenis batuan yang terdiri dari mudstone, batupasir, dan 

sedimen sungai, jenis mineral tergolong mineral felsik, halus, berada pada ketinggian antara 20 ς 150 

mdpl dengan kemiringan lahan 2 ς 8% dan pola aliran sungai termasuk tipe dendritik seluas 0,04 ha 

atau 0,000002% dari luas total areal kajian. 

Berdasarkan Digital Elevation Model (DEM) yang berasal dari Citra Satelit Shuttle Radar Topographic 

Mission (SRTM) dengan resolusi 90 meter, PT KIU berada pada ketinggian antara 0 ς 17 mdpl. Citra 

satelit kemudian dianalisis lebih lanjut untuk mengetahu kelas kelerengan. Pada umumnya, seluruh PT 

KIU memiliki kelas lereng yang termasuk kategori datar (0 - 8%). 

Areal PT KIU termasuk ke dalam Satuan Wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Barito seluas 19.784,79 

ha. Sungai-sungai yang melintasi areal izin lokasi PT KIU terdiri atas 3 sungai yaitu, S. Muning, S. Bubur, 

dan S. Bahalang. Kondisi dan karakteristik DAS, sungai, dan anak-anak sungai yang terdapat disekitar 

areal izin lokasi PT KIU mengindikasikan bahwa areal izin PT KIU berada di hilir sungai sehingga perlu 

dilestarikan sebagai penyedia air dan resapan air agar tidak berdampak banjir. 

Lokasi PT KIU bukan merupakan kawasan prioritas keanekaragamanhayati (Kehati). Hasil overlay antara 

batas izin lokasi PT KIU dengan peta-peta pusat keanekaragaman hayati di Kalimantan menunjukkan 

hasil bahwa area PT KIU terletak jauh dari area The Hearth of Borneo, Important Bird Area (IBA), 

Endemic Bird Area (EBA), dan area Ramsar. Kawasan prioritas keanekeragamanhayati yang terdekat 

adalah kawasan EBA jajaran Pegunungan Meratus yang berjarak sekitar 48 km ke arah timur. 

Kondisi tutupan lahan di areal PT KIU di dominasi oleh tanaman sawit, tegakan pohon gelam, dan 

semak belukar. PT KIU mengalokasikan sedikit area yang masih memiliki tutupan pohon yang di 

dominasi oleh pohon gelam dan beberapa jenis tumbuhan semak. Keanekaragaman jenis flora yang 

ditemukan tidak begitu banyak, seperti gelam, rengas, senduduk, rumput purun tikus, dan sebagainya. 

Sementara keanekaragaman jenis fauna di dominasi dari jenis burung seperti burung cabak, elang 

tikus, burung madu dan beberapa jenis primata seperti monyet ekor panjang dan bekantan. 

Penduduk lokal yang bermukim di sekitar areal PT KIU didominasi oleh Suku Banjar (80%), Suku Jawa 

10 %, dan sisanya sekitar 10% Suku Dayak Bukit, Bugis, China, Sunda, Flores, Padang, Batak, dan suku 

bangsa lainnya, terutama yang berada di wilayah Kecamatan Tapin Tengah dan Kecamatan Binuang 

sebagai pusat kegiatan perekonomian yang terdekat dari areal PT KIU. Bahkan ada satu desa yaitu Desa 

Papagan Makmur, Kec. Tapin Tengah yang mayoritas penduduknya berasal dari Suku Jawa karena 

merupakan kawasan transmigrasi. Selain program transmigrasi, kehadiran perusahaan pertambangan 

batubara dan perkebunan kelapa sawit, membawa dampak terhadap migrasi penduduk yang signifikan 

di wilayah ini. Beberapa suku datang dari berbagai wilayah di Indonesia. Sebagian pendatang menetap 
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di wilayah ini karena faktor perkawinan dengan masyarakat lokal ataupun karena merantau untuk 

mencari pekerjaan.  

Sumber mata pencaharian yang paling penting bagi masyarakat lokal di wilayah kajian adalah kegiatan 

pertanian serta perkebunan, pedagang, logging, mencari ikan, wirausaha, menjadi karyawan 

perusahaan dan pegawai negeri sipil (PNS). 

 

Gambar 2 Peta Status Fungsi Kawasan di Areal PT KIU 
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Gambar 3 Jarak PT KIU dengan Heart of Borneo (HoB) dan Intact Forest Landscape (IFL)  

 

Gambar 4 Jarak PT KIU dengan Important Bird Area (IBA) dan Endemik Bird Area (EBA) 




























































































































































